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LITURGI  
KEBAKTIAN MINGGU SENGSARA 6  

 

JEMAAT GMIT TAMARISKA MAULAFA  
 

MINGGU, 17 Maret 2024 
 
 

 
 
 

Pulihkanlah Kami  

dari Perasaan Sendirian dan  

Sepi dalam Pergumulan 
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NARASI & PANGGILAN BERIBADAH  
(Di iringi Instrumen “Di Golgota “,  6 lilin Minggu sengsara di nyalakan)  
Pnt/Dkn / 
Pengajar 

Shalom Jemaat Tuhan…..  
 

Memasuki Minggu Sengsara 6 ini, kita akan berefleksi melalui kesendirian yang 

dirasakan Yesus saat menghadapi pergumulan berat. 
 

Taman Getsemani menjadi saksi bisu sebuah rasa tertekan, sebuah rasa 

diabaikan, sebuah rasa bahwa hidup tak lagi berguna, rasanya seperti mau mati. 

Anak Tunggal Bapa itu menanggung sengsara batin melihat siksaan keji yang 

ada di depan mata. 
 

Sungguh… pergumulan ini begitu berat. Namun Ia menjalani dengan penuh 

ketaatan dalam percaya penuh pada Allah yang tidak akan meninggalkan-Nya. 
 

Marilah, hai umat.. Kamu pun demikian... dalam pergumulanmu, dalam 

kesendirianmu, datang dan hampirilah Allahmu, Sumber kekuatanmu.. 
 

Mari kita masuk dalam Ibadah pagi ini di bawah tema “Pulihkanlah Kami dari 

Perasaan Sendirian dan Sepi dalam Pergumulan” 
 

Jemaat  Tuhan di persilahkan berdiri 
 

 

Nyanyian 
 

PKJ. 6 : 1 – 2,  “Bersoraklah, Hai Alam Semesta” 
 

1. Bersoraklah, hai alam semesta, Kau Allahku! 

Dilangit bergema pujian yang megah, 

dan bumi pun penuh pujian yang merdu, 

Bersoraklah, hai alam semesta, Kau Allahku! 
 

2. Bersoraklah, hai alam semesta, Kau Rajaku! 

Gereja bersyukur, bermadah, bermazmur; 

dihati umatnya pujian menggema. 

Bersoraklah, hai alam semesta, Kau Rajaku!   
 

VOTUM & SALAM  

Pelayan Pertolongan kita ialah di dalam nama TUHAN yang menciptakan langit dan 
bumi, yang memelihara kesetiaan-Nya sampai selama-lamanya, dan tidak 
meninggalkan  perbuatan tangan-Nya.  
 

Pelayan Tuhan menyertai saudara sekalian 

Jemaat Dan menyertaimu juga                                                      
 (Jemaat disilahkan duduk) 

NATS PEMBIMBING :  

Pelayan Marilah memberi diri kita dituntun oleh perkataan Firman Tuhan berdasarkan 

Mazmur 42:6 “Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan gelisah di dalam 

diriku? Berharaplah kepada Allah! Sebab aku akan bersyukur lagi kepada-Nya, 

penolongku dan Allahku!” 
 

Demikianlah Nats yang membimbing kita pada kebaktian pagi ini. 
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Nyanyian  KJ. 185, “Kasih Tuhanku” 
 

Kasih Tuhanku sungguh besar,  

tinggi dan dalam, luas benar. 

Untuk manusia Ia beri  

kasih yang suci dan abadi. (2x) 

PENGAKUAN DOSA  

Pnt/Dkn Jemaat yang di kasihi Tuhan 
 

Sendiri menjalani pergumulan hidup, bukanlah perkara mudah. Apalagi orang-

orang yang kita harapkan pergi meninggalkan kita. Banyak kali hal ini membuat 

kecewa, seakan tiada harapan lagi.  
 

Dalam situasi ini, kita dapat menyerah. Memilih jalan yang aman dan 

menyenangkan sekalipun menyakiti Tuhan. Kita tidak mampu bersabar, karena 

kita juga ingin merasa senang. Padahal kesenangan menurut kita, jelas-jelas 

menyalahi apa yang Tuhan mau.  
 

Karena itu, rendahkanlah diri kita di hadapan Tuhan. Dalam keteduhan mari 

kita mengaku dengan jujur di hadapan Tuhan seraya memohon pengampunan-

Nya... 

(saat teduh, menaikan doa pribadi diiringi instrumen KJ. 27) 
 

Mari kita berdoa ……  
 

Nyanyian KJ. 37a:1-2, “Batu Karang Yang Teguh”  
 

1. Batu Karang yang teguh, Kau tempatku berteduh. 

Kar'na dosaku berat dan kuasanya menyesak, 

Oh, bersihkan diriku oleh darah lambungMu. 
 

2. Walau aku berjerih dan menangis tak henti, 

apapun usahaku, tak menghapus dosaku. 

Hanya oleh kurbanMu Kaus'lamatkan diriku. 
 

BERITA ANUGERAH  

Pelayan Jemaat dimohon berdiri untuk menerima berita anugerah.  
 

Berita  anugerah   disampaikan   kepada  setiap   orang  yang  tulus   ikhlas   telah   

mengaku dosanya  sebagaimana Yesaya 41:10 “Janganlah takut sebab Aku 

menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku akan 

meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan memegang engkau 

dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan” 
 

Jemaat Syukur kepada Allah 

Nyanyian NKB. 49:1, “Tuhan yang pegang”  
 

1. Tak ‘ku tahu ‘kan hari esok, namun langkahku tegap. 

Bukan surya ‘ku harapkan, kar’na surya ‘kan lenyap. 
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O tiada ‘ku gelisah akan masa menjelang; 

‘ku berjalan serta Yesus, maka hatiku tenang. 
 

Reff 

Banyak hal tak ‘ku fahami dalam masa menjelang. 

Tapi t’rang bagiku ini: Tangan Tuhan yang pegang. 
 

LITANI PUJIAN 

Petugas  Memimpin Litani Pujian dari  MAZMUR 39                                     

Nyanyian  PKJ 55: 1 – 2, “Hai Puji NamaNya” 
 

1. Hai, puji namaNya, terang cahaya, 

dan puji namaNya, hai cakrawala, 

Hai, puji namaNya, semesta alam: 

mari semuanya menyembah Tuhan. 

Reff: 

Haleluya! Pujilah Tuhan tak henti, 

Haleluya! kar’na kasihNya tak terp’ri. 

Haleluya! Pujilah Tuhan tak henti, 

Haleluya! Kar’na kasihNya tak terp’ri. 
 

2. Hai, puji namaNya, tumbuh-tumbuhan, 

dan puji namaNya, jenis bijian. 

Hai, puji namaNya, buah-buahan: 

mari semuanya menyembah Tuhan. 
 

PERSEMBAHAN SYUKUR (Mazmur 116:12-13) 

Diaken  Jemaat yang di kasihi Tuhan,  

“Bagaimana akan kubalas kepada Tuhan segala Kebajikan-Nya kepadaku? 

Jemaat Aku akan mengangkat piala keselamatan, dan akan 

menyerukan nama Tuhan, akan membayar nazarku kepada Tuhan di depan 

seluruh umat- Nya. 

Diaken Selamat memberi Tuhan Yesus memberkati 

Nyanyian KJ. 387:1-dst, ”Ku Heran Allah Mau Memb’ri” (do=f, 4 ketuk) 
 

1. Ku heran, Allah mau memb'ri rahmatNya padaku  

dan Kristus sudi menebus yang hina bagaiku! 
 

Reff  

Namun 'ku tahu yang kupercaya dan aku yakin 'kan kuasaNya,  

Ia menjaga yang kutaruhkan hingga hariNya kelak! 
 

2. 'Ku heran, oleh rahmatNya. Hatiku beriman 

dan oleh kuasa SabdaNya jiwaku pun tent'ram. Reff 
 

3. 'Ku heran, oleh Roh Kudus 'ku sadar dosaku  

dan dalam Firman kukenal siapa Penebus. Reff 
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4. Seluruh jalan hidupku tetap rahasia 

seb'lum 'ku jumpa ajalku dan nampak wajahNya. Reff 
 

5. Ku tidak tahu harinya k'lak kembali Tuhanku,  

'ku sudah mati ataukah 'ku langsung bertemu. Reff  

Petugas  Mengundang Jemaat berdiri dan Memimpin doa syukur persembahan 

(Jemaat disilahkan duduk)                     

PS/VG/Solo 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN : Markus 14:32-42 

Nyanyian  Pribadi yang mengenal hatiku 
 

S’perti Rusa Yang Haus 

Rindu Aliran Sungai-Mu 

Hatiku Tak Tahan Menunggu-Mu 

Bagai Tanah Gersang 

Menanti Datangnya Hujan 

Begitu Pun Jiwaku Tuhan 
 

Reff.  

Hanya Engkau, Pribadi Yang Mengenal Hatiku 

Tiada Yang Tersembunyi 

Bagi-Mu S’luruh Isi Hatiku Kau Tahu 

Dan Bawaku ‘Tuk Lebih Dekat Lagi pada-Mu,  

Tinggal Dalam Indahnya dekapan Kasih-Mu 
 

Petugas Memimpin Doa, Mengundang jemaat berdiri dan Membaca Alkitab…. 
Kemudian berkata : “ Demikianlah Firman Tuhan” . 

Pelayan “Berbahagialah orang yang kesukaannya ialah Taurat Tuhan yang  
merenungkan Taurat itu siang dan malam ” Hosiana 

Nyanyian Hosiana… Hosiana… Hosiana… 

Pelayan Berkhotbah 

PS/VG/Solo 

PENEGUHAN & PERHADAPAN BADAN PENGURUS, TIM KERJA HRG, 

KOORDINATOR RAYON, dan KOSTER  

PEMBACAAN SK 

PENGGEMBALAAN 

Pelayan Bahwa Allah Bapa di Sorga telah memanggil serta menghimpun dari bangsa 

manusia, satu gereja yang kudus dan am, sebagaimana tertulis dalam 1 Petrus 

2:9 “Tetapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang 

kudus, umat kepunyaan Allah sendiri, supaya kamu memberitakan perbuatan-

perbuatan yang besar dari Dia, yang telah memanggil kamu keluar dari 

kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib.”   
 

Dan untuk memelihara serta memimpin gerejaNya, Ia memanggil dan 

mengangkat saudara/i sebagai rekan sekerja dalam gerejaNya untuk mengurus 
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organisasi dalam bidang-bidang yang dipercayakan. Karena itu, hendaklah 

saudara-saudari menyadari bahwa Allah yang telah memilih saudara/I sebagai 

BADAN PENGURUS, TIM KERJA HRG, KOORDINATOR RAYON, dan 

KOSTER dalam Jemaat.  
 

Namun dalam menjalankan tugasmu, janganlah kamu berbuat seolah-olah 

menguasai dan memerintah atas mereka yang dipercayakan kepadamu, tetapi 

hendaklah kamu melakaukan pelayananNya dengan penuh cinta kasih dan 

menjadi teladan bagi mereka serta berpegang teguh kepada perkataan Tuhan 

kita, Yesus Kristus, “Tidaklah demikian di antara kamu. Barang siapa ingin 

menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu, dan 

barangsiapa ingin menjadi terkemuka di antara kamu, hendaklah ia menjadi 

hambamu; sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani, melainkan 

untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang" (Mat 20:26-28). Tibalah saatnya saya menjemput Bapak, Ibu, 

Saudara-Saudari untuk berdiri dan mengucapkan pengakuan dan janjimu di 

hadapan Tuhan dan Jemaat-Nya. 

PENGAKUAN DAN JANJI        

 Pelayan Supaya nyata kesediaanmu untuk menjawab panggilan Allah, maka ucapkanlah 

pengakuan dan janjimu di hadapan Allah dan jemaat-Nya. 
 

- BADAN PENGURUS, TIM KERJA HRG, KOORDINATOR RAYON, dan KOSTER 
 

▪ Dihadapan Allah dan jemaatNya, Kami mengaku dan percaya bahwa, Allah sendiri 

telah memanggil Kami, melalui gerejaNya ke dalam pekerjaan yang kudus ini demi 

pembangunan tubuh Kristus. 

▪ Di hadapan Allah dan jemaatNya, Kami berjanji bahwa, Kami senantiasa bertekun 

dalam iman kepada Yesus Kristus, Kepala Gereja, memelihara, mengembangkan dan 

melaksanakan pelayanan yang dipercayakan kepada kami sebaik-baiknya sesuai 

dengan kesaksian Alkitab dan taat pada Tata Aturan Gereja Masehi Injili di Timor. 
 

- Pengukuhan & Perhadapan 

Pelayan Sesuai dengan pengakuan serta janjimu di hadapan Allah dan jemaatNya, maka 

sebagi hamba Allah, saya meneguhkan kamu sebagai  BADAN PENGURUS, 

TIM KERJA HRG, KOORDINATOR RAYON, dan KOSTER untuk 

Periode Pelayanan 2024-2027, dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. 
 

Pelayan Berdoa 
 

Pelayan Saya mempersilahkan Bapa, Ibu, saudara/I yang telah diteguhkan menghadap 

ke jemaat. Jemaat yang dikasihi Tuhan, inilah saudara/i yang telah terpilih dan 

ditetapkan Allah untuk melaksanakan pelayanan di Periode Pelayanan 2024-

2027, Terimalah dan hormatilah mereka sesuai dengan kehendak Tuhan. 
 

Jemaat Kami menerima dan menghormati mereka sesuai dengan kehendak Tuhan. 
 

Pelayan Saya mempersilahkan Bapa, Ibu saudara/i untuk menghadap kembali ke 

mimbar. 
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Persembahan Khusus 

Nyanyian Betapa Hatiku 
 

Betapa hatiku berterima kasih Yesus 

Kau mengasihiku kau memilikiku 
 

Hanya ini Tuhan persembahanku 

Segenap hidupku jiwa dan ragaku 

Sbab tak kumiliki harta kekayaan 

Yang cukup berarti tuk ku persembahkan 
 

Hanya ini Tuhan permohonanku 

Terimalah Tuhan persembahanku 

Pakailah hidupku sebagai alatmu 

Seumur hidupku  
 

DOA SYAFAAT  

(Diakhiri dengan  mengucapkan Doa Bapa Kami secara bersama). 

PENGAKUAN IMAN RASULI (Jemaat dipersilahkan berdiri) 

Petugas Bersama-sama dengan semua orang percaya di segala tempat dan pada segala 
waktu, marilah kita menyatakan Pengakuan Iman Rasuli, baiklah masing-
masing kita  berkata : 
 

P + J Aku percaya kepada Allah…… 
 

AMANAT PENGUTUSAN :                

Pelayan  Sendiri itu perih… Ditinggalkan itu pahit…  
 

Namun dari situ kita diuji akan ketaatan pada kehendak Bapa. Kisah Yesus di 

Getsemani menunjukkan sebuah kepasrahan demi menaati kehendak Allah. 

Percayalah bahwa jalan yang ditempuh berat, akan jadi ringan bersama Kawan 

Sejati. Bahkan luka batin karena kawan lain lenyap akan dipulihkan oleh Dia, 

Sumber Pengharapan Abadi 
 

Jemaat Inilah kami, ya Tuhan! Pimpinan-Mu kami dambakan!  
 

Nyanyian KJ. 408:1-2, “Di jalanku ku diiring” (do=d, 4 ketuk) 
 

1. Di jalanku 'ku diiring oleh Yesus Tuhanku. 

Apakah yang kurang lagi, jika Dia Panduku? 

Diberi damai sorgawi, asal imanku teguh. 

Suka-duka dipakaiNya untuk kebaikanku; 

Suka-duka dipakaiNya untuk kebaikanku. 
 

2. Di jalanku yang berliku dihiburNya hatiku; 

bila tiba pencobaan dikuatkan imanku. 

Jika aku kehausan dan langkahku tak tetap, 

dari cadas didepanku datang air yang sedap; 

dari cadas didepanku datang air yang sedap. 
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BERKAT 

Pelayan Jemaat Tuhan,  
Arahkan hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya: “TUHAN 
memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari engkau 
dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera.” 

Nyanyian  PKJ. 293  AMIN  

 
PENUTUP 

Nyanyian  Sampai akhir hidupku 
 

Bapa, Engkau mengenalku, lebih dari siapa pun 

Engkau tahu ceritaku, dan isi hatiku 

'Tak peduli masa lalu, engkau tetap memilihku 

Ubahkanku, sempurnakan, jadi karya yang indah 
 

Kini aku percaya, tiada yang mustahil bagi-Mu 

Kuasa-Mu kuatkanku, dasarku berharap 
 

Kini aku berserah, pada rancangan-Mu bagiku 

Kuikuti panggilan-Mu, ku'kan setia sampai akhir hidupku 

 

DOA SYUKUR :   

 
*Ibadah Minggu Sengsara 6Selesai.  

Tuhan Yesus Memberkati.* 
 
 

 


